
1 
 

   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pasar merupakan tempat pertemuan antara penjual dan pembeli. 

Dalam ilmu ekonomi pengertian pasar lebih luas dari pada hanya sekedar 

tempat pertemuan antara penjual dan pembeli untuk mengadakan transaksi 

barang/jasa. Pasar mencakup keseluruhan permintaan dan penawaran, 

seluruh kontak atau interaksi antara penjual dan pembeli untuk 

mempertukarkan barang atau jasa. Fungsi pasar adalah sebagai mata rantai 

yang mempertemukan penjual dan pembeli. Berdasarkan Perpres No.112 

tahun 2007 tentang penataan dan pembinaan pasar tradisional pusat 

perbelanjaan dan toko modern, didefinisikan bahwa pasar Tradisional 

adalah pasar yang dibangun dan dikelola Pemerintah, Pemerintah Daerah, 

Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah 

termasuk kerjasama dengan Swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios 

dan los maupun tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, 

menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha berskala kecil, 

modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar 

menawar.
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Dalam pasar tradisional terdapat banyak interaksi yang tidak 

ditemukan dalam pasar modern, dimana para pedagang pasar tradisional 

tidak membeli suatu barang dagangan yang akan mereka jajakan ditokonya 

dalam jumlah besar dari agen, karena hal ini disebabkan adanya 

keterbatasan modal yang mereka miliki untuk membeli barang-barang 

dalam jumlah yang besar, kemudian mereka juga tidak memiliki fasilitas 

yang lengkap untuk menyimpan barang dagangan terlalu banyak karena 

para pedagang tidak memiliki tempat yang luas untuk menyimpan barang 

dagangannya seperti yang terlihat di pasar modern. 
2
 

Penciptaan Lapangan usaha/lapangan kerja juga terdapat pula pada 

pasar. Pasar merupakan bagian yang melekat dari kehidupan masyarakat, 

sebagian masyarakat menggantungkan pekerjaan sehari-hari di Pasar, oleh 

karena itu keberadaan pasar sangatlah penting dalam kehidupan masyarakat 

serta bagi perekonomian. Dalam kehidupan sehari-hari pasar dapat 

diartikan sebagai tempat bertemunya para penjual dan pembeli, tetapi 

dalam bidang ekonomi pasar tidak hanya diartikan sebagai tempat namun 

lebih mengutamakan pada kegiatan jual beli yang dilakukan. 

Menurut Imam Al-Gazali Kesejahteraan (Maslaha) dari suatu 

masyarakat tergantung kepada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan 

dasar, yaitu agama, hidup atau jiwa, keluarga atau keturunan, harta atau 

kekayaan, intelek atau akal. Imam Al-Ghazali menitikberatkan bahwa 

sesuai tuntunan wahyu “Kebaikan dunia ini dan akhirat (maslahat al-din 
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wa al-dunya) merupakan tujuan utamanya. Dan dalam aspek ekonomi 

kesejahteraan sosial dapat diartikan meliputi : Kebutuhan (daruriat), 

Kesenangan atau kenyamanan (hajaat), Kemewahan (tahsinaat)
3
 

  Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu kabupaten yang ada 

di jawa Timur yang memiliki luas wilayah 126.140 Ha dan terbagi menjadi 

14 kecamatan. Dari 14 kecamatan tercatat menurut data dari dinas Dinas 

Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek terdapat 

81 pasar besar dan kecil yang dimiliki oleh kabupaten maupun desa. 
4
 

Pasar merupakan wadah bagi masyarakat dalam melakukan 

kegiatan berdagangan yang bertujuan sebagai pondasi dasar dalam 

perekonomian suatu wilayah termasuk di Wilayah Jawa Timur. Pasar 

Tradisional menjadi wadah bagi petani maupun nelayan dalam menjual 

hasil bumi mereka dan biasanya dikelola oleh pemerintah daerah.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Pasar Tradisional di Indonesia 

berjumlah 14.182 Unit. Persebaran Pasar Tradisional terdapat di Jawa 

Timur sebanyak 2.359 unit. Angka tersebut menunjukkan bahwa pasar 

Tradisional mengalami pertambahan jumlah dari tahun sebelumnya, 

sehingga pasar memiliki peran yang sangat besar terhadap perekonomian 

masyarakat di jawa timur.  

Pasar juga diartikan sebagai tempat atau keadaan yang 

mempertemukan antara permintaan dan penawaran untuk setiap jenis 

barang, jasa, atau sumber daya. Pembeli meliputi konsumen yang 
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membutuhkan tenaga kerja, modal dan bahan baku produksi baik untuk 

memproduksi barang maupun jasa. 
5
 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Pasar Rakyat di Kabupaten Trenggalek 

No Nama Pasar Tahun 

Berdiri 

Luas 

Lahan 

(m
2
) 

Alamat Lokasi Titik 

Koordinat 

 

Data Pedagang 

Kios LOS JUML

AH 

1 Pasar Pon 1964 12000 Kel. 

Sumbergedong 

Kec. Trenggalek 

-

8.0550611,1

11.7095937 

70 628 698 

2 Pasar Basah 2007 1881 Kel. Ngantru 

Kec. Trenggalek 

-

8.0560969,1

11.7091296 

4 413 417 

3 Pasar Subuh 1996 3600 Kel. Surodakan 

Kec. Trenggalek 

-

8.0392405,1

11.7096714 

10 264 274 

4 Pasar Sore 1981 1080 Kel. Surodakan 

Kec. Trenggalek 

-

8.0506526,1

11.7088936 

14 24 38 

5 Pasar Burung 1990 3500 Kel. Surodakan 

Kec. Trenggalek 

-

8.0473461,1

11.7160122 

50 69 119 

6 Pasar Hewan 1986 5150 Kel. 

Sumbergedong 

Kec. Trenggalek 

-

8.0559303,1

11.7012205 

4 18 22 

7 Pasar Jarakan 1986 430 Ds. Karangsuko 

Kec. Trenggalek 

-

8.0764042,1

11.7060137 

9 35 44 

8 Pasar 

Rejowinangu

n 

1981 2005 Ds. 

Rejowinangun 

Kec. Trenggalek 

-

8.0487789,1

11.732422 

21 191 212 

9 Pasar 

Sukosari 

1982 1250 Ds. Sukosari 

Kec. Trenggalek 

-

8.0178855,1

11.7365061 

13 64 77 

10 Pasar Dongko 1986 3970 Ds. Dongko 

Ds. Dongko 

-

8.1878621,1

11.575337 

21 268 289 

11 Pasar 

Durenan 

1986 11270 Ds. Durenan 

Kec. Durenan 

-

8.122883,11

1.7966393 

0 287 287 

12 Pasar 

Kamulan 

1986 3980 Ds. Kamulan 

Kec. Durenan 

-

8.0976872,1

11.8183632 

23 312 335 
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13 Pasar 

Gandusari 

1993 4610 Ds. Sukorejo 

Kec. Gandusari 

-

8.128998,11

1.6993059 

22 212 234 

14 Pasar Jongke 1981 3740 Ds. Sukorame 

Kec. Gandusari 

-

8.1175125,1

11.7519084 

18 49 67 

15 Pasar 

Kampak 

1981 6180 Ds. Bendoagung 

Kec. Kampak 

-

8.179281,11

1.6654953 

78 440 518 

16 Pasar 

Karangan 

1981 4440 Ds. Karangan 

Kec. Karangan 

-

8.080004,11

1.6616921 

24 167 191 

17 Pasar 

Munjungan 

1986 3420 Ds. Munjungan 

Kec. 

Munjungan 

-

8.303182,11

1.5760467 

12 269 281 

18 Pasar 

Panggul 

1981 6320 Ds. Wonocoyo 

Kec. Panggul 

-

8.2442959,1

11.454586 

21 426 447 

19 Pasar Bendo 1986 4050 Ds. Bendorejo 

Kec. Pogalan 

-

8.0952396,1

11.7479498 

17 212 229 

20 Pasar Pule 1981 4480 Ds. PuleKec. 

Pule 

-

8.1213103,1

11.5625139 

19 189 208 

21 Pasar Jombok 2009 4235 Ds. Jombok 

Kec. Pule 

-

8.0823526,1

11.580816 

2 12 14 

22 Pasar Tugu 1982 5800 Ds. Dermosari 

Kec. Tugu 

-

8.0291049,1

11.6387262 

23 171 194 

23 Pasar Slawe 1990 1892 Ds. Slawe 

Kec. Watulimo 

-

8.2437945,1

11.7022912 

0 289 289 

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek 

Berdasarkan pada tabel diatas menampilkan jumlah Pasar Rakyat 

yang ada di Kabupaten Trenggalek, yang tersebar di seluruh kecamatan 

yang ada di Trenggalek terdapat 23 Pasar Rakyat, Termasuk pasar yang 

berada di Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek.  Perkembangan 

Kecamatan Munjungan yang demikian pesat dan pertambahan penduduk 

yang terus meningkat, menyebabkan permintaan terhadap barang 

kebutuhan pokok semakin meningkat dan tentunya produsen harus selalu 
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mengimbangi dengan menyediakan barang kebutuhan pokok yang 

diinginkan masyarakat di Kecamatan Munjungan. 

Salah satu pasar tradisional di Kecamatan Munjungan adalah Pasar 

Desa Munjungan yang terletak di Desa Munjungan, Jalan Raya 

Munjungan-Prigi. Pasar Desa Munjungan merupakan pasar tradisional yang 

berada di kecamatan munjungan kabupaten trenggalek provinsi jawa timur. 

Pasar Tradisional munjungan beroperasi setiap hari, pagi mulai jam 06.00 

sampai dengan jam 12.00 sedangkan sore hari beroperasi mulai pukul 15.00 

sampai dengan 21.00. Berdagang di pasar tradisional merupakan sebuah 

usaha dalam meningkatkan perekonomian masyarakat seperti menjual 

kebutuhan sehari-hari, bahan-bahan makanan seperti buah, sayur, ikan, 

daging, sembako, pakaian, makanan ringan maupuan makanan basah dan 

lain sebagainya. Dengan adanya usaha tersebut diharapkan masyarakat 

dapat meningkatkan perekonomian mereka melalui kegiatan berdagang 

Pada saat ini menjadi pedagang di Pasar tradisional masih banyak diminati 

oleh masyarakat di Kecamatan munjungan, hal tersebut dibuktikan dengan 

banyaknya orang yang menjadi pedagang di pasar Tradisional desa  

munjungan. Apalagi pada saat ini sudah banyak pasar yang direvitalisasi 

sehingga sangat berpengaruh terhadap pendapatan para pedagang.
6
 

Pasar tradisional merupakan salah satu aspek yang penting dalam 

perekonomian suatu daerah, khususnya wilayah Munjungan, kabupaten 

Trenggalek. Berdasarkan peraturan menteri perdagangan nomor 112 tahun 
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2007 tentang penataan dan pembinaan Pasar Tradisional, Pusat 

Perbelanjaan dan toko modern. Mengenai pasar Tradisional diatur oleh 

ketentuan pasal 14 Peraturan Presiden Republik Indonesia Peraturan 

mengenai pasar tradisional harus tersedianya sarana dan prasarana 

pendukung serta setiap pengelola wajib melakukan revitalisasi pasar 

sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan daya saing pasar tradisional.  

Berdagang pada hakikatnya adalah profesi yang luhur yang 

melayani masyarakat luas, karena berdagang merupakan sebuah usaha yang 

berada di tengah-tengah masyarakat para pedagang haruslah menjaga 

keberlangsungan bisnis tersebut dengan cara menetapkan etika bisnis islam 

yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.  

Kata “Islam” setelah “Ekonomi” dalam ungkapan ekonomi Islam 

berfungsi sebagai identitas yang menandakan adanya prinsip-prinsip 

keislaman dalam berekonomi. Sistem ekonomi islam merupakan system 

ekonomi yang berorientasi Rahmatan lil alamin. Dalam ekonomi islam 

tujuan bisnis tidak selalu tentang mencari profit, tetapi juga harus 

memperoleh dan memberikan benefit (keuntungan dan manfaat) non 

materi, baik untuk para pelaku bisnis/pedagang maupun pada lingkungan 

seperti terciptanya kepedulian sosial, terjalinnya silaturahmi yang baik 

antara sesama manusia, dan sebagainya.
7
  

Dalam pemikiran ekonomi islam, islam telah mengatur berbagai 

aspek artinya nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran islam terdiri dari 
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akhlak mulai dari mengutamakan kejujuran, disiplin, serta bertanggung 

jawab. Prinsip-prinsip etika bisnis menurut M Quraish Shihab dalam R 

Lukman Fauroni menegaskan prinsip-prinsip etika bisnis yaitu eksistensi 

amal yang mempunyai misi kedepan, kejujuran, keramahan, penawaran 

yang jujur, tidak dibenarkan monopoli, adil dalam timbangan, dan lain 

sebagainya. Dalam islam sendiri prinsip-prinsip etika bisnis islam yang 

menjadi dasar adalah Sifat Rasulullah SAW yang terdiri dari siddiq 

(benar/jujur), amanah (Dapat dipercaya), Tabligh (Menyampaikan), dan 

fatanah(Cerdas). Seorang pebisnis hendaknya memiliki komitmen serta 

menjaga etika dalam berbisnis, kemudian konsisten kepada sifat-sifat 

Rasulullah SAW dalam menjalankan bisnis tersebut. 
8
 

Bisnis yang baik adalah bisnis yang mengedepankan etika sehingga 

dapat memberikan dampak yang positif bagi konsumen atau pembeli, hal 

ini sangat penting bagi keberlangsungan bisnis karena keberhasilan suatu 

bisnis tergantung pada pelaku bisnis tersebut. Keberlangsungan bisnis di 

masyarakat sangat didambakan semua masyarakat, kususnya bagi pedagang 

di pasar Tradisional desa munjungan.  

Dari uraian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

Berjudul Peran Pasar Tradisional dalam meningkatkan perekonomian 

Masyarakat Menurut Perseptif Ekonomi Islam (Studi Kasus pada 

Pasar Desa Munjungan, di Kecamatan Munjungan, Kabupaten 

Trenggalek). 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan Konteks penelitian diatas, penulis memfokuskan 

penelitian pada : 

1. Bagaimana peran pasar tradisional dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat ? 

2. Bagaimana Upaya yang dilakukan Pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas pasar tradisional desa Munjungan ?  

3. Bagaimana Penerapan etika bisnis Islam para pedagang di Pasar desa 

Munjungan dalam meningkatkan perekonomian mereka ?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian fokus penelitian tersebut, maka penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan peran pasar Tradisional dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

2. Mendeskripsikan Upaya yang dilakukan Pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas pasar Tradisional Desa Munjungan. 

3. Mendeskripsikan penerapan Etika Bisnis Islam para Pedagang di pasar 

Desa Munjungan  
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D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun manfaat penelitian 

ini adalah :  

1. Manfaat secara teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah 

bahan keilmuan mengenai Peran Pasar Tradisional dalam 

meningkatkan Perekonomian masyarakat dalam perspektif ekonomi 

islam. Kemudian penelitian ini dapat digunakan sebagai literature bagi 

pembaca atau peneliti selanjutnya untuk menambah pengetahuan 

mengenai bagaimana peran pasar Tradisional dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam. 

2. Manfaat secara Praktis 

Dari temuan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak yaitu : 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat untuk 

memperluas wawasan mengenai peran pasar tradisional dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat dalam perspektif ekonomi 

islam 

b. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi tambahan 

informasi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan mengenai 

ekonomi Islam. Serta sebagai sumbangsih perbendaharaan dan 
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menambah koleksi kepustakaan Universitas Islam Negeri Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung di Bidang Ekonomi dan Bisnis 

Islam. 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat sebagai 

bahan informasi mengenai peran pasar tradisional dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat 

d. Bagi penelitian selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 

digunakan sebagai acuan, rujukan, ataupun sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya dengan menggunakan tema yang sama 

secara lebih kreatif untuk merancang dan menyusun penelitian 

tersebut. 

E. Batasan Penelitian 

Mengetahui luasnya pembahasan mengenai peran pasar dalam 

meingkatkan perekonomian masyarakat maka perlu adanya pembatasan 

masalah. Pembatasan masalah ini dimaksudkan agar pembahasan tidak 

terlalu melebar dan meluas sehingga dapat terarah, Untuk itu maka peneliti 

memberikan batasan bahwa penelitian ini hanya dilakukan di Pasar Desa 

Munjungan, di Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek. Variabel 

yang akan diteliti yaitu Peran Pasar Tradisional dalam meningkatkan 

perekonomian Masayarakat dalam Perspektif Ekonomi Islam.  
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F. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a. Peran  

Peran didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat dan harus dipergunakan.
9
 Sedangkan 

Peranan merupakan suatu kompleks pengharapan manusia terhadap 

caranya individu harus bersikap dan berbuat didalam situasi 

tertentu berdasarkan status dan fungsi sosialnya. 
10

 

b. Pasar Tradisional 

Pasar memiliki arti tempat bertemunya para penjual dan 

pembeli untuk melakukan suatu transaksi. Dalam pengertian ini 

berarti pasar dijadikan sebagai wadah yang memiliki tempat atau 

lokasi tertentu yang kemungkinan penjual dan pembeli untuk 

melakukan sebuah transaksi jual beli produk, baik barang maupun 

jasa yang didasarkan atas kerelaan diantara kedua belah pihak. 

Pasar Tradisional merupakan suatu tempat yang mempertemukan 

antara penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya proses 

tawar menawar sampai menemukan harga yang mereka sepakati 

bersama. 
11
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai 
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c. Meningkatkan merupakan menaikkan derajat taraf dan sebagainya 

mempertinggi memperhebat produksi dan sebagainya. 
12

 

d. Perekonomian Masyarakat 

Perekonomian berasal dari kata oikos dan nomos, Oikos 

yang artinya rumah tangga dan nomos yang artinya mengatur. Jadi 

perekonomian adalah suatu tindakan atau cara mengenai 

memanfaatkan ekonomi rumah tangga yang memiliki tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, maka perekonomian masyarakat 

merupakan mengatur perekonomian rumah tangga dari yang 

kurang maju sampai yang sudah maju dengan maksud memenuhi 

kebutuhan hidup.
13

 

e. Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam Merupakan metamorfosa dari nilai-nilai 

dalam islam yang mengajarkan tentang masalah-masalah ekonomi 

dalam kehidupan Manusia. Kata Islam setelah ekonomi dalam 

ungkapan ekonomi islam berfungsi sebagai identitas yang 

menandakan adanya prinsip-prinsip keislaman dalam berekonomi. 

14
 

f. Etika bisnis islam 

Menurut Muhammad Saifullah Etika bisnis adalah 

seperangkat prinsip-prinsip etika yang membedakan antara yang 
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 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta : Modern 

Pers, 1995), hal.160. 
13

 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar), hal.24.  
14

 Muhammad, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2007), hal. 1. 
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baik dengan yang buruk, harus, benar, salah dan lain sebagainya 

dan prinsip-prinsip umum yang membenarkan seseorang untuk 

mengaplikasikannya atas apa saja dalam dunia bisnis. Dalam arti 

lain etika bisnis adalah seperangkat prinsip dan norma yang mana 

para pelaku bisnis harus menjunjungnya dalam bertransaksi, 

berperilaku dan berelasi guna mencapai tujuan-tujuan bisnis 

dengan selamat. Karena kegiatan bisnis adalah kegiatan yang 

menyangkut manusia, berhubungan dengan manusia yang 

mempunyai perasaan. Ini berarti norma atau nilai yang berlaku 

baik atau dianggap baik di Masyarakat, mau tidak mau juga harus 

dibawa ikut dalam kegiatan dan kehidupan bisnis seseorang.
15

 

2. Definisi Operasional  

Berdasarkan penjelasan konseptual diatas bisa diketahui yakni 

peran pasar tradisional mengenai perekonomian masyarakat yaitu 

sebagai kontribusi dalam memecahkan masalah, dan diharapkan 

mampu membuka lapangan pekerjaan baru dan mengurangi 

pengangguran, sehingga perekonomian masyarakat sekitar mengalami 

peningkatan. 

G.  Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memiliki pandangan yang jelas mengenai penelitian ini, 

maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang memiliki isi mengenai 

informasi-informasi dan hal-hal yang akan dibahas setiap bab. 
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 Fakhry Zamzam, Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis Keberkahan, (Yogyakarta : CV Budi 

Utama, 2020, ), hal. 3 
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Bagian awal memiliki isi mengenai halaman sampul depan judul, 

halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, Motto, 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar gambar, daftar 

lampiran dan abstrak.  

Bagian isi terdiri dari : 

BAB I    : Pendahuluan, meliputi latar belakang, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, 

kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II  : Kajian Pustaka, meliputi deskripsi teori, Penelitian dahulu, 

Kerangka Konseptual 

BAB III : Metode Penelitian, meliputi pendekatan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik 

keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian. 

BAB IV : Hasil penelitian, meliputi deskripsi data, temuan penelitian 

dan analisis data. 

BAB V  : Pembahasan, meliputi pembahasan mengenai uraian hasil 

penelitian dan pembahasan deskriptif hasil penelitian 

mengenai peran pasar tradisional dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Pada bab ini ditata sebagai bagian 

upaya menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

ada di dalam rumusan masalah. 
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BAB VI : Penutup, meliputi kesimpulan, saran, bagian akhir mengenai 

uraian tentang daftar rujukan, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 

 

 

 

 

 


